BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis strategi untuk

meningkatkan hasil penen kelompok tani di Desa Surodadi (studi kasus pada

Gapoktan Sido Makmur di Desa Surodadi Kecamatan Gajah Kabupaten

Demak), dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kendala yang dihadapi para petani di Desa Surodadi meliputi: yang
pertama persiapan masa tanam yang terdiri dari irigasi berkaitan dengan
masalah pengairan area persawahan, pengolahan tanah berkaitan dengan
penggenangan sawah, membajak dan menggaru, dan penyebaran
berkaitan dengan pemilihan bibit unggul, yang kedua yaitu hama dan
penyakit yang merupakan musuh utama tanaman padi, yang ketiga yaitu
pupuk berkaitan dengan pemilihan pupuk yang baik, yang keempat yaitu
panen berkaitan dengan kendala pada saat panen baik yang disebabkan
oleh manusia maupun cuaca, dan stabilitas harga berkaitan dengan harga
padi.
Berdasarkan analisis SWOT pada Gapoktan Sumber Makmur maka dapat
diketahui beberapa faktor internal dan eksternal. Beberapa faktor internal
yang ditemukan adalah faktor kekuatan (strengths) dan kelemahan
(weaknesses). Faktor kekuatan internal meliputi: kebijakan yang sesuai
dengan kondisi lingkungan, pertemuan-pertemuan rutin di balai desa,
adanya pembiayaan/pinjaman di Gapoktan Sumber Makmur, nilai religi
didalam organisasi, dan adopsi teknologi yang tepat dan efisien.
Sedangkan faktor kelemahan internalnya meliputi:terbatasnya
kemampuan permodalan, terbatasnya manajemen administrasi,
rendahnya pengetahuan petani mengenai agribisnis, tidak adanya tempat
yang memadai untuk menyimpan padi, dan tingginya biaya penggunaan
teknologi pertanian.
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Beberapa faktor eksternal Gapoktan Sido Makmur meliputi: sarana
dan prasarana transportasi yang relatif baik, tersedianya pasar yang
terbuka, khususnya beras, tersedianya lembaga keuangan, adanya
pengusaha-pengusaha yang mengolah padi dan memasarkan beras, dan
tersedianya teknologi pertanian sesuai dengan perkembangan zaman.
Sedangkan beberapa faktor ancaman eksternal Gapoktan Sido Makmur
meliputi: kenaikan harga sarana produksi, fluktuasi harga padi, gagal
panen, adanya beras impor, tingginya angka kehilangan hasil panen

3. Berdasarkan matriks SWOT, strategi yang tepat digunakan yaitu strategi
SO. Adapun cara yang dapat dilakukan oleh Gapoktan Sido Makmur
untuk meningkatkan hasil panen kelompok tani ialah: mempertahankan
pertemuan-pertemuan rutin di balai desa, menggunakan sarana dan
prasarana yang baik, mempertahankan nilai religi didalam organisasi,
memanfaatkan pasar terbuka, khusunya beras, menerapkan teknologi
yang tepat dan efisien, dan memanfaatkan teknologi sesuai dengan
perkembangan zaman.

Untuk mengukur tingkat produktivitas hasil panen oleh penyuluh
dan Ketua Gapoktan Sido Makmur, dilaksanakan uji coba pada 7 bidang
areal persawahan di Desa Surodadi. Hasil dari pengukuran tersebut
menunjukkan produktivitas panenan padi kali ini mencapai 8,56 ton per
hektar. Dari informasi yang disampaikan penyuluh dan ketua Gapoktan
Sido Makmur, di kecamatan Gajah standar produktivitas hasil panen padi
sudah mencapai rata-rata 7,8 ton per hektar. Dengan demikian ada
kenaikan hasil panen padi kali ini. Sehingga produktivitas panen kali ini
di Desa Surodadi dipandang sudah cukup tinggi.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demiikian masih memiliki keterbatasan yaitu:

1. Dalam melakukan proses wawancara terkadang terganggu dengan
keadaan sekitar
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2. Minimnya responden valid yang bersedia untuk diwawancara. Hal ini
berdampak pada penggalian informasi tambahan yang diharapkan dapat
diperoleh melalui proses pengumpulan data kualitatif menjadi kurang
maksimal

C. Saran

1. Bagi petani diharapkan dapat memilih secara bijak setiap strategi yang
diberikan dan dapat mengaplikasikan setiap strategi, yang nantinya
diharapkan mampu menjadi alternatif dalam meningkatkan produksi padi
serta dapat mempertahankan setiap kegiatan yang dilakukan dengan
mengusung prinsip syariah.

2. Menyikapi era globalisasi dan seiring dengan perubahan itu sendiri, perlu
adanya strategi yang tepat sesuai dengan keadaan atau kondisi para
petani. Antara lain dengan memanfaatkan adopsi teknologi dalam rangka
mempermudah para petani dalam lingkup pertanian sehingga nantinya
dapat meningkatkan hasil panen para petani.

3. Diperlukan adanya upaya untuk dapat meningkatkan kapasitas petani
guna mengoptimalkan kekuatan dan peluang, serta untuk mengatasi
kelemahan yang ada selain menghindarkan dari ancaman-ancamannya.

D. Penutup

Alhamdulillahirobbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam senantiasa
tercurahkan kepada junjungan Nabi Agung Muhammad SAW, yang telah
membawa kita dari zaman jahiliyah ke zaman Islamiyah.

Penulis sadar, masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini,
meskipun sudah penulis usahakan semaksimal mungkin untuk lebih
sempurna, hal ini disebabkan keterbatasan dan masih minimnya pengetahuan
yang dimiliki penulis. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun dari
pembaca sangat penulis harapkan guna kesempurnaan yang nantinya akan

lebih membawa manfaat di masa mendatang.
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Akhirnya sebagai penutup penulis mohon maaf atas segala
kekurangan dan kesalahan serta penulis berdo’a semoga skripsi ini
bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri dan bagi semua pihak yang

membutuhkannya. Amin ya Rabbal ‘alamin......



